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Artinya :

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.'

' Departemen Agama Rl, A/-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang, CV. Toha Putra,
1989), hal. 116.
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ABSTRAK

NIDAUN TAQWIANI. Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak
Usia Pra Sekolah di Taman Asuh Anak Plus Sapen. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penclitian 1ni bertujuan mendeskripsikan bagaimana proscs penanaman
nilai-nilai agama Islam di Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat dalam penanaman nilai-nilai agama
Islam tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam penanaman nilai-nilai agama Islam di Taman Asuh Anak Plus Sapen
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
data tersebut diambil kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukkan : (1) Nilai-nilai agama Islam yang
ditanamkan di Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta ini berupa. Pertama,
nilai keimanan, yaitu iman kepada Allah, Nabi, dan kitab Allah. Penanaman nilai
keimanan ini menggunakan metode cerita dan metode pembiasaan. Kedua, nilai
ibadah, yaitu berupa praktek sholat dan wudlu. Proses penanaman nilai ibadah ini
menggunakan metode keteladanan dan metode pembiasaan. Ketiga, nilai akhlak,
yaitu menghormati orang tua dan pengasuh, bertutur kata yang sopan, tanggung
jawab, pemaaf, kerja sama, kasih sayang, menjaga kebersihan, pemberian doa-doa
harian. Penanaman nilai-nilai akhlak ini menggunakan mectode pembiasaan,
contoh/ keteladanan, latihan, dan metode cerita. Proses penanaman nilai akhlak ini
dilakukan dalam berbagai kegiatan sehari-hari. (2) Dalam proses penanaman nilai-
nilai agama Islam tesebut terdapat berbagai faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukungnya adalah, adanya kerjasama antara pihak TAA Plus Sapen
dengan orang tua dalam bentuk konsultasi dan pemberian raport, adanya fasilitas
yang mendukung dalam penanaman nilai-nilai agama Islam tersebut, dan keadaan
anak sendiri yang mudah diarahkan dalam penanaman nilai-nilai agama Islam.
Faktor penghambatnya adalah, perbedaan latar belakang keluarga dalam
pemahaman agama yang mengakibatkan adanya perbedaan tingkat pemahaman
anak dalam menerima materi keagamaan, kurangnya waktu dan media serta
metode dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an, sehingga materi yang diajarkan
harus sering diulang-ulang.
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt, yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolonganNya. Sholawat dan salam semoga senantiasa
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Penanaman
Nilai-Nilai Agama I_slam Pada Anak Usia Prasekolah di Taman Asuh Anak Plus
Sapen Yogyakarta. Akhirnya penyusun sadari hal ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa
terima kasih kepada:

1.  Bapak Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Bapak Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ibu Dra. Hj. Siti Barirotun, selaku Pembimbing Skripsi

4. Ibu Dra. Sri Sumarni, M. Pd. selaku Pembimbing Akademik
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5. Segenap Dosen dan Karyawan Jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
6. Ketua beserta pengasuh dan pengurus Taman Asuh Anak Plus Sapen
Yogyakarta.
7.  Keduaorang tua tercinta; terima kasih atas semua doa dan kasih sayangnya.
8. Kepada semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini
yang tidak mugkin disebutkan satu pefsam.
Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang lelah diberikan

dapat diterima di sisi Allah swt. Dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya. Amiin.

Yogyakarta, 25 November 2006

Penyusun

A

Nidaun Tagwiani
NIM. 02411260



PEDOMAN TRANSLITERASI'

P C kh U sy Egh U n
< b 3 d e sh — f 3w
<ot S dz o= dl B3 q a h
S ot g b &k e
ci = L zn J 1 Sy
g h s o g m

9 = aw A & = panjang
Sl =uw [ i =panjang

gl=ay  Ud =panjang

! Transliterasi ini berdasarkan pedoman transliterasi yang digunakan penerbit
Penamadani, dalam buku Umar Shihab, Kontektualitas Al-Qur’an Kajian Tematik Atas Ayat-ayat
Hukum dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penamadani 2005), hal. viii.
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BAB i

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah amanat dari Allah yang dititipkan kepada kedua orang
tuanya. Anak lahir dalam keadaan fitrah, dan orang tuanyalah yang akan
menentukan anaknya menjadi Yahudi,'Nasrani alaupun Majusi, sebagaimana
yang telah disabdakan Nabi Muhammad SAW :
UIRAGP - (o i gr P8 S ) BTN T A

O B :\J).

i

Artinya :

Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa [itrah
(kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang tuanyalah
yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, Majusi.

(H.R. Muslim)'

Dengan demikian orang tuanyalah yang berkewajiban untuk mendidik
anak-anaknya, yaitu menjadi anak yang sholeh dan sholehah, yang berguna
bagi bangsa, negara, dan agama.

Anak sholeh merupakan harapan bagi setiap orang tua, yakni anak
yang mampu berhubungan dengan baik dengan Allah SWT dan berhubungan

baik pula dengan sesama manusia, termasuk berbakti kepada kedua orang tua.

1) Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). hal. 171.




Pada usia dini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik
fisik maupun mental tercepat dibanding dengan usia selanjutnya, dan
perkembangan usia dini tidak dapat diulang pada tahap perkembangan
selanjutnya. Anak yang menerima perhatian yang tepat pada awal
perkembangannya akan memperoleh kemudahan pada periode berikutnya
untuk aspek pendidikan dan kehidupan sosial. Sehubungan dengan itu maka
pada usia tersebut disebut juga dengan The Golden Age atau masa emas, oleh
karena itu pada tahap im merupakan periode pembentukan dasar pengetahuan,
sikap dan mental, dan juga merupakan periode untuk meletakkan dasar-dasar
tentang keyakinan agama, etika, dan budaya.

Keyakinan agama penting untuk membangun kesadaran anak tentang
adanya Tuhan dan hubungannya dengan Sang Pencipta dengan makhluknya
dan bagaimana anak mensyukuri segala yang diciptakan-Nya itu. Pendidikan
etika juga penting agar anak mampu berinteraksi dengan lingkungannya, anak
mengerti bagaimana harus bersikap kepada kedua orang tuanya, gurunya, dan
juga kepada teman-temannya.

Oleh karena itu orang tua berkewajiban menanamkan nilai-nilai agama
pada anak sedini mungkin. Pendidikan anak usia dini memegang peranan
penting dan menentukan sejarah perkembangan selanjutnya, sebab pendidikan
anak usia dini merupakan pondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang
mendapatkan pembinaan sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan

dan kesejahteraan fisik dan mental, yang itu akan berdampak pada



peningkatan prestasi belajar, etos kerja dan produktivitas. Pada akhirnya anak
akan lebih mampu untuk mandiri dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki.?

Pendidikan diarahkan pada penanaman nilai-nilai ajaran Islam yang
dimulai semenjak anak dalam buaian, karena ini sangat penting sebagai
pegangan dalam hidupnya dikemudian hari. Sebagaimana yang diungkapkan
Prof. Dr. Hadari Nawawi, bahwa konsep pendidikan dalam Islam meliputi
usaha membantu anak-anak yang belum dewasa agar memiliki kemampuan
mandiri untuk mensucikan jiwanya dalam menghadapi aneka macam
pengaruh dunia yang dapat menyesatkannya, baik yang berhubungan dengan
kepentingan dunia maupun dalam mempersiapkan bekal tanggung jawab
dihadapan Allah kelak.?

Dengan adanya kepribadian anak yang dipenuhi dengan nilai-nilai
agama juga merupakan sarana ataupun alat yang ampuh untuk menghadapi
ataupun mengatasi kenakalan anak-anak dan remaja. Prof. Dr. Zakiah Daradjat
mengatakan bahwa :

" Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tangga, sejak si anak
masih kecil. Pendidikan agama tidak hanya berarti memberi pelajaran
agama pada anak-anak yang belum lagi mengerti dan belum dapat
menangkap pengertian-pengertian yang abstrak. Akan tetapi yang
terpokok adalah penanaman jiwa percaya kepada Tuban, membiasakan
mematuhi dan menjaga nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang ditentukan
oleh ajaran agama”.*

Dalam penanaman nilai-nilai Islam ini dibutuhkan suatu proses yang

panjang, yakni sejak anak dalam kandungan hingga dewasa, dan juga dengan

2) Hibana S. Rahman, Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002), hal. 4-5.

3) Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam ( Surabaya: al-Ikhlas, 1993), hal. 27.

4) Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental ( Jakarta: Gunung Agung, 1982) , hal. 121.



menggunakan metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak
tersebut. Oleh karena itu orang tua haruslah mempunyai pengetahuan yang
cukup untuk mendidik dan membimbing anaknya tersebut. Terlebih bagi
orang tua yang memiki mobilitas yang tinggi di luar rumah sehingga jarang
me{mpunyai waklu yang proposional untuk mengasuh anaknya dengan baik.
Mengatasi hal tersebut, tidak jarang orang tua mempercayakan anak-anaknya
untuk diasuh oleh pembantu, yang kebanyakan tidak mempunyai pengetahuan
cukup untuk mendidik dan membimbing anak, padahal pada fase ini anak-
anak sangat membutuhkan kasih sayang, asuhan, serta bimbingan secara
khusus. Maka tidak jarang dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya
seorang anak mengalami “kepincangan” sehingga (idak tumbuh dengan
semestinya.

Bagi orang tua yang sibuk atau bekerja di luar rumah harus
mempunyai solusi yang tepat untuk pendidikan anaknya, yaitu bagaimana ia
tetap bisa bekerja di luar rumah dengan tenang, dan pendidikan anak-anak
mereka pun dapat terpenuhi secara optimal, baik dari segi jasmani maupun
rohani.

Melihat keadaan tersebut, banyak didirikan play group ataupun tempat
penitipan anak. Sebagai satu upaya uniuk membantu permasalahan yang
dihadapi orang tua, yaitu membantu para orang tua yang bekerja di luar rumah
dalam membimbing anak-anak mereka selama bekerja.

Taman Asuh Anak Plus merupakan salah satu tempat bagi orang tua

yang sibuk dan bekerja di luar rumah untuk menitipkan anak-anaknya. Tidak



seperti tempat penitipan anak pada umumnya, yang biasanya hanya
mementingkan pertumbuhan aspek jasmani saja. Di tempat ini tidak hanya
memperhatikan aspek jasmani saja, melainkan juga aspek rohani melalui
penanaman nilai-nilai agama pada anak.

Untuk itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna
mengetahui proses penanaman nilai-nilai agama pada anak yang meliputi
masalah keimanan, ibadah, dan akhlak yang dilaksanakan di Taman Asuh

Anak Plus Sapen Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

1. Nilai-nilai agama Islam apa saja yang ditanamkan di Taman Asuh Anak
Plus Sapen Yogyakarta ?

2. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai agama Islam yang meliputi
keimanan, ibadah, dan akhlak pada anak usia prasekolah yang
dilaksanakan di Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta ?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambal
dalam proses penanaman nilai-nilai agama Islam yang meliputi keimanan,
ibadah, dan akhlak pada anak usia prasekolah yang dilaksanakan di

Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana proses penanaman nilai-nilai agama Islam
pada anak usia prasekolah yang meliputi keimanan, ibadah, dan akhlak di
“Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
penanaman nilai-nilai agama Islam

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan Islam pada
khususnya.

2. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan untuk
menekuni dan mempersiapkan diri terjun kedunia pendidikan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Taman

Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian Yang Relevan
Setelah diadakan kajian pustaka penulis menemukan beberapa
tulisan yang berhubungan dengan penelitian ini, dan ternyata penelitian
tentang pendidikan anak memang telah banyak dilakukan oleh para

peneliti sebelumnya.



Penelitian (skripsi) yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam Pada Anak-anak Lewat Nyanyian dan Musik di
SPA (Silaturrahmi Pecinta Alam) Pelem Kecut Yogyakarta™. yang ditulis
oleh Nur Hidayah, penelitian tersebut membahas tentang proses
_penanaman nilai-nilai pendidikan Islam, namun dalam penelitian tersebut
proses penanamannya menggunakan metode nyanyian dan musik.

Skripsi lain yang berjudul “ Pendidikan Tauhid Pada Usia Anak
(Kajian Materi dan Metode)”, yang ditulis oleh Bilal Widodo, penelitian
ini bersisi metode dan materi apa saja yang diberikan kepada anak, dalam
penelitian ini pendidikan anak lebih ditekankan pada masalah keyakinan
anak.

Skripsi yang ditulis oleh Mahbub Zamroni yang berjudul “
Pendidikan dun Pengajaran Agama Islam bagi anak usia 2-4 Tuhun (Pra
TK) pada Play Group Taman Qur'ani Bina Anak Shaleh di Karangkajen
Yogyakarta, yang di dalamnya dikemukakan mengenai pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran agama Islam.

Skripsi yang akan ditulis oleh peneliti adalah mengenai proses
penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia prasekolah yang

meliputi keimanan, ibadah, dan akhlak.



2. Landasan Teori
a. Penanaman Nilai-nilai Agama Islam
Penanaman adalah, proses, cara, atau perbuatan menanam
(kan).” Nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang bermanfaat atau
penting untuk kemanusiaan.’

Sidi Gazalba mengartikan nilai dengan sesuatu yang bersifat
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkret bukan fakta, tidak hanya
persoalan benar dan salah yang membutuhkan pembuktian empirik,
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki,
disenangi dan tidak disenangi. ’

Nilai yang dimaksud di sini adalah usaha pendidikan yang
dapat mempertinggi kemampuan, prestasi, dan pembentukan watak
yang dapat bermanfaat dan berharga dalam praktek kehidupan sehari-
hari menurut tinjauan Keagamaan atau dengan kata lain sejalan dan
sejajar dengan pandangan dan ajaran agama.

Agama Islam adalah agama Allah yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia,

yang mengandung ketentuan-ketentuan ibadah dan muamalah (syariat)

5) Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Modern English
Press), hal. 1529.

6) Ibid., hal. 1035.

7) HM Chabib Toha , Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset 1996), hal.61.



yang mengandung proses berfikir, merasa, berbuat, dan proses
lerbentuknya kata hati.®

Menurut E.B Hurlock, nilai-nilai yang ditanamkan pada anak
mclif)uti konsep tentang ketuhanan, ibadah dan nilai-nilai moral.”
Sedangkan Drs. Sidi (Gazalba berpendapat bahwa nilai-nilai religius ini _
menyangkut nilai ketuhanan (kepercayaan, ibadat, ajaran, pandangan
dan sikap hidup serta amal) yang terbagi dalam baik dan buruk.
Adapun nilai religius yang dimaksud penulis adalah nilai-nilai Agama
[slam. Jadi dalam penelitian ini, nilai-nilai yang perlu ditanamkan pada
anak berupa nilai keimanan, ibadah, dan akhlak.

Maka berdasarkan arti di atas dapat ditarik suatu pengertian
bahwa yang dimaksud dengan penanaman nilai-nilai agama Islam
adalah proses menanamkan sesuatu yang dianggap berharga dan
mengandung manfaal menurut linjauan agama, alau yang sejajar
dengan pandangan dan ajaran agama Islam yang meliputi keimanan,
Ibadah, dan akhlak, yang dilakukan dengan sadar, terencana dan
bertanggung jawab dalam rangka membimbing dan melatih anak-anak
usia prasekolah pada kehidupan beragama.

1) Keimanan
Masalah keimanan merupakan suatu hal yang penting dan

sangat bendasar dalam ajaran agama Islam. Dengan keimanan yang

8) Abu Ahmadi & Noor Salimi, MKDU : Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam Untuk
Perguruan Tinggi (Jakarta: Bina Aksara, 1994), hal. 4,

9) Susilaningsih, Perkembangan Religiositas Pada Usia Anak, makalah disampaikan
pada Diskusi Ilmiah Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta:
1994), hal. 1.



kuat seseorang bisa menunaikan ibadah dengan baik dan menghiasi
dirinya dengan akhlak yang mulia.

Firman Allah QS Lugman : 13

% o5 a -
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Artinya :

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar™. -

Setiap anak yang lahir ke dunia ini sebenarnya telah
dibekali benih akidah yang benar. Tetapi berkembang atau
tidaknya benih akidah dalam diri seorang anak itu sangat
tergantung pada pembinaan yang dilakukan oleh kedua orang
tuanya maupun para pendidik lainnya. Dengan pembinaan dan
pendidikan yang (epat, benih keimanan atau akidah akan tumbuh
subur dan mengakar kuat dalam diri anak.

Penanaman nilai keimanan di Taman Asuh Anak Plus

Sapen masih pada taral pengenalan.

10) Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra,

1989), hal. 654.
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2) Ibadah
[badah adalah salah satu sendi ajaran Islam yang harus
ditegakkan, setelah anak-anak mengetahui dan meyakini Rukun
Iman yang enam, mereka juga harus diajarkan dan dibiasakan
melaksanakan semua kewajiban-kewajibannya, karena akidah
Islamiyah itu bukan hanya sekedar diyakini dan diucapkan dengan
lisan tetapi juga harus diwujudkan dalam perbuatan. '

Firman Allah QS l.ugman : 17

u - .‘
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Artinya :
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah)."?

Para pendidik hendaklah pandai-pandai menanamkan
kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak-anak, agar mereka

tumbuh dewasa menjadi hamba-hamba Allah yang taat beribadah.

11) Ibid., hal. 199.
12) Departemen Agama Rl, A/-Qur'an, hal. 655.
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Adapun ibadah yang perlu dibiasakan semenjak kecil adalah
ibadah sholat, puasa, serta ibadah-ibadah lain yang :.1lisyari’atk:em.I3

Nilai ibadah yang ditanamkan di Taman Asuh Anak Plus
Séipen berupa shalat dan wudhu. Dalam kegiatan tersebut masih
besifat ritual tanpa adanya keinginan untuk mengetahui maknanya.
Hal ini dikarenakan sifat agama pada anak adalah imitatif, yakni
mereka hanya mengikuti apa-apa dilakukan orang di sekitarnya,
dalam hal ini adalah para pengasuh yang memberikan contoh
dalam kegiatan tersebut.

3) Akhlak

Akhlak juga merupakan salah satu ajaran Islam yang tidak
bisa diabaikan. Akhlak yang dimaksud di sini adalah yang baik
atau «khlakkul karimah. Maka para pendidik berkewajiban
membimbing dan membina akhlak anak-anak sejak kecil dengan
memberikan keteladanan kepada mereka, sehingga meréka dapat
membiasakan menghormati orang tuanya, anggota keluarga, guru,
serla leman-lemannya.

Firman Allah QS Lugman : 14
Aoy gay e eyl e ik, T Us233

13) Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1997), hal. 197.
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Artinya :
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbual baik) kepada dua
orang ibu bapanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu."*
Penanaman nilai akhlak pada anak di Taman Asuh Anak
Plus Sapen adalah berupa akhlak kepada orang iua, pengasuh,
teman dan diri sendiri.
Dalam penanaman nilai-nilai agama Islam ini tidak terlepas
dari berbagai [aktor, diantaranya adalah :
a) Metode
Di antara metode yang dapat digunakan adalah :
(1) Metode Keteladanan
Anak-anak pada usia prasekolah suka meniru apa
yang dilakukan orang-orang yang ada di sekitarnya. Apa
yang dilakukan orang tua akan guru akan ditiru dan diikuti
oleh anak. Oleh karena itu keteladanan dalam pendidikan
merupakan metode yang berpengaruh dalam
mempersiapkan dan membentuk kepribadian anak.
Oleh karena itu masalah keteladanan menurut Nashih

Ulwan menjadi faktor penting dalam menentukan baik

14) Departcmen Agama Rl, A/-Qur’an, hal. 654,
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buruknya anak. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya,
berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama,
maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk
dengan akhlak mulia, berani menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama.
Begitu pula sebaliknya, jika pendidik adalah seorang
pembohong, pengkhianat, orang yang kikir, penakut dan
hina maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan,
khianat, durhaka, kikir, penakut, dan hina. 2
(2) Metode Pembiasaan

Yaitu metode yang digunakan pendidik dalam
penanaman nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pendidikan anak sangat diperlukan
pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok dengan
perkembangan jiwanya, karena pembiasaan dan latihan-
latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak,
yang lambat lann sikap tersebut akan tertanam kuat dalam
diri anak dan akan menjadi bagian dari pribadinya.

(3) Metode Cerita/ Dongeng
Di samping metode keteladanan dan pembiasaan,

cerita atau dongeng juga merupakan metode pendidikan

15) Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik, hal. 121.
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yang sangat baik untuk anak usia prasekolah. Gabrielle
Samson dan Eddy Supangat mengatakan : bahwa anak kecil
(prasekolah) amat senang mendengarkan berbagai dongeng.
Dongeng-dongeng tersebut menjadi penghubung antara
pengalaman mereka dan pengalaman orang lain, serta
memperkenalkan dunia baru kepada mereka, baik dunia
nyata maupun dunia khayal. Dongeng atau cerita dapat
membuat anak-anak tertawa, merasa sedih atau takut,
kemudian tertarik dan terheran-heran. Dongeng mendorong
anak-anak untuk berfikir.'®
Dalam konteks pendidikan prasekolah, jenis cerita atau
dongeng tentunya harus disesuaikan dengan umur dan
perkembangan intelektual anak. Dengan demikian dalam
menggunakan metode ini sebelum seseorang bercerita, ia
harus memahami terlebih dahulu jenis cerita apa yang
hendak disampaikan.
4) Metode Pengawasan

Yaitu mengawasi perkembangan anak mengenai
aspek pengetahuan dan sikap (tindak tanduk dan
perbuatan). Menurut Nashih Ulwan, maksud pendidikan
yang disertai pengawasan yaitu mendampingi anak dalam

upaya membentuk akidah dan moral, dan mengawasinya

16) Ibid., hal. 132-133.

15



secara psikis dan sosial serta menanyakan secara terus
menerus lentang keadaannya, baik dalam hal pendidikan
jasmani maupun dalam belajarnya. i

(5) Metode Bermain

Bermain bagi anak mempunyai peranan yang
penting bagi perkembangan kognitif, sosial, dan
kepribadian anak pada umumnya. Bermain, selain penting
bagi perkembangan pribadi, juga memiliki fungsi sosial,
dan emosional. Melalui bermain, anak merasakan berbagi
pengalaman emosi, senang, sedih, bergairah, kecewa,
bangga, marah, dan sebagainya. Melalui bermain pula anak
memahami kaitan anatara dirinya dan lingkungan sosialnya,
belajar bergaul dan memahami aturan ataupun tata cara
pergaulan. Selain itu, kegiatan bermain berkaitan erat
dengan perkembangan kognitif anak (Tedjasaputra, 2001 :
o
b) Tujuan

Tujuan merupakan target yang harus dicapai dalam

penanaman nilai-nilai agama Islam ini, sehingga keberhasilan

dari proses penanaman nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari

tercapai dan tidaknya tujuan yang telah ditetapkan.

17) Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (Semarang:
Asyifa’, 1981), hal. 128-129.
18) Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik, hal. 160.
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Adapun tujuan ditanamkannya nilai-nilai agama pada anak-
anak usia prasekolah, menurut Hurlcck adalah untuk
membentuk relegiositas anak yang nantinya dapat mengakar
secara kuat dan mempunyai pengaruh sepanjang hidupnya. B

¢) Materi

Materi adalah bahan yang akan disampaikan, sehingga
penanaman nilai-nilai agama ti.dak akan terlaksana jika tidak
ada materi. Dalam pemberian materi tersebut harus mengarah
pada tujun yang telah ditentukan dan juga harus melihat dan
memahami tingkat perkembangan anak. Materi tesebut adalah :
(1) Akidah bersifat I’tigad batin, mengajarkan keesaan Allah

SWT. Esa sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur, dan

meniadakan alam ini.

(2) Syari’at adalah berhubungan dengan amal lahir yang
berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan.

(3) Akhlak adalah suatu amalan yang berifat pelengkap,
penyempurna dari kedua amalan di atas, serta mengajarkan

lentang tata cara pergaulan hidup sesama manusia.”’

19) Susilaningsih, Perkembangan, hal. 1.
20) Zuhairini, Metode Pendidikan Islam (Solo: Ramadlani, 1993), hal. 61.



b. Anak Usia Prasekolah

Menurut Biechler dan Snowman (dalam Soemartini, 200 :19) yang
dimaksud dengan anak prasekolah adalah mereka yang biasanya
mengikuti program prasekolah dan Kindergarten. Sedangkan di

- Indonesia umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak
(3 bulan — 5 tahun) dan kelompok bermain usia 3 tahun, sedangkan pada
usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikuti program taman kanak-
kanak.”'

Sedangkan EB Hurlock (1997 : 83) mengatakan bahwa usia
prasekolah atau prakelompok disebut juga dengan masa kanak-kanak
dini yaitu anak yang berumur 2-6 tahun. Pada masa ini anak berusaha
mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri secara
sosial.2

Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa dalam memberi
batasan umur anak prasekolah terdapat perbedaan diantara para ahli.
Namun demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa anak-anak
prasekolah adalah anak-anak dibawah usia sekolah atau anak yang
belum memasuki sekolah.

Sedangkan usia prasekolah dalam penelitian yang penulis lakukan

adalah usia 2 — 6 tahun.

21) Sri Harini dan Aba Firdaus al-Halwani, Mendidik, hal. 55.
22) Ibid.
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1) Perkembangan Agama Pada Anak-anak
Menurut penelitian Ernest Harmsb, perkembangan agama pada
anak-anak melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The
Development of Religious on children,” ia mengatakan bahwa
perkembangan agama agama pada anak-anak itu melalui tiga
tingkatan, yaitu :
a) The Fairy Tale Stage ( Tingkat Dongeng )

Tingkatan ini dimulai pada anak berusia 3 - 6 tahun. Pada
tingkatan ini konsep mengenal Tuhan lebih banyak dipengaruhi
oleh fantasi dan emosi. Pada tingkat perkembangan ini anak
menghayati  konsep  ketuhanan sesuai  dengan  tingkal
perkembangan intelektualnya.

b) The Realistic Stage ( Tingkat Keyakinan )

Tingkat ini dimulai sejak anak mulai masuk sekolah dasar
hingga sampai ke usia ( masa Puber ) adolescence. Pada masa ini
ide ketuhanan sudah mencerminkan Kkonsep-konsep yang
berdasarkan kepada kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang
dewasa adan lainnya. Pada masa ini ide keagamaan pada anak
didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat
melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu

maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga

23) Jalaluddin, Psikologi Agamu ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hal. 66.
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keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam
lingkungan mereka.
¢) -The Individual Stage ( Tingkat Individu )

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang
paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep
keagamaan yang individualistis terbagi atas tiga golongan, yaitu:
(1) Konsep ke-Tuhanan yang konvensional dan konservatif

dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut
disebabkan oleh pengaruh dari luar.

(2) Konsep ke-Tuhanan yang lebih mumni yang dinyatakan
lewal pandangan yang bersifat personal ( perorangan ).

(3) Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistic. Agama telah
menjadi etos humanis pada diri mereka dalam menghayati
ajaran agama. Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi
faktor intern yaitu perkembangan usia anak dan faktor
ekstern yaitu berupa pengaruh luar yang dialaminya.

2) Sifat Agama Pada Anak
Sifat keagamaan pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas
concept on authority. lde keagamaan pada anak hampir sepenuhnya
autoritarius, maksudnya konsep keagamaan pada diri mereka
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka.”* Hal ini dapat

dimengerti bahwa pada usia tersebut mereka telah melihat dan

24) Ibid., hal. 70.
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mengikuti apa-apa yang dikerjakan orang tua, guru, ataupun orang-
orang di sekilar mereka (entang sesuatu yang berhubungan dengan
kemaslahatan agama. Dengan demikian ketaatan kepada ajaran
agama merupakan suatu kebiasaan yang mereka pelajari dari para
orang lua, guru, ataupun orang-orang di sekitar mereka. Bagi mereka
sangat mudah menerima ajaran dari orang dewasa walaupun belum
mereka sadari manfaat dari ajaran tersebut.

Walter Houston Clarck® berdasarkan analisisnya lerHadap
pendapat pendahulunya yaitu Ernest Harm dan Gordon W. Allport,
membagi sifat keagamaan yang terdapat pada masa anak-anak ini
menjadi delapan. Adapun kedelapan sifat agama tersebut adalah:

a) lIdeas Accepted on Authority

Ide keagamaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius,
maksudnya konsep keagamaan pada diri anak hampir
sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor dari luar dirinya. Anak
semenjak lahir telah belajar untuk menerima sesuatu dari orang
yang menyayanginya (lerutama orang (ua) karena dengan
demikian akan menimbulkan rasa senang dan aman. Maka nilai-
nilai agama yang diberikan oleh orang yang dekat (orang tua
akan) akan mudah terekam dan melekat pada anak. Dalam hal ini
maka orang tua memiliki otoritas yang kuat untuk membentuk

keagamaan anak.

25)Ibid., hal. 95.
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b) Unreflective (Tidak Mendalam)

Anak menerima konsep keagamaan berdasarkan otoritas,
~maka jarang terdapat anak yang melakukan perenungan
(refleksi) terhadap konsep keagamaan yang diterima.
Pengetahuan yang masuk pada usia awal dianggap sebagai suatu
yang menyenangkan terutama yang dikemas dalam bentuk cerita.
Oleh karena itu konsep-konsep tentang nilai-nilai keagamaan
dapat sebanyak mungkin diberikan pada usia anak dengan
disampaikan dalam bentuk cerita.

c) FEgocentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sejak tahun pertama
perkembanganya dan akan berkembang sejalan dengan
pertambahan pengalamannya. Apabila kesadaran diri itu mulai
subur pada diri anak maka akan tumbuh keraguan pada rasa
egonya. Semakin bertambah semakin meningkat pula egoisnya.
Sehubungan dengan hal itu maka dalam masalah keagamaan
anak telah menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut
konsep keagamaan yang mereka pandang dari kesenangan
pribadinya. Oleh karena itu pendidikan agama sebaiknya lebih
dikaitkan dengan kepentingan anak, misalnya ketaatan ibadah
dikaitkan dengan kasih sayang Tuhan pada dirinya.

d) Anthromorphis
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Pada umumnya konsep mengenai ke-Tuhanan pada anak

berasal dari hasil pengalamannya dikala ia berhubungan dengan

~orang lain. Tapi suatu kenyataan bahwa konsep ke-Tuhanan

mereka tampak jelas menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan,
melalui konsep yang terbentuk dalam pikiran mereka mengaggap

perikeadaan Tuhan itu sama dengan manusia.

‘erbalis dan Ritualis

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan kita bahwa
perilaku keagamaan pada anak baik yang berupa ibadah maupun
moral baru bersifat lahiriah verbal dan ritual tanpa keinginan
untuk memahami maknanya. Anak sekedar meniru dan
melakukan apa yang diperbuat dan diajarkan oleh orang dewasa
sepintas selalu. Akan tetapi bila perilaku keagamaan itu
dilakukan secara rutin dan penuh minat sehingga sulit untuk
ditinggalkan, maka akan sangat bermanfaat ketika ia memasuki
masa remaja, disaat itu perkembangan berpikirnya sudah tinggi
yang kemudian digunakan untuk mempertanyakan aktifitas
keagamaan yang selama ini dikerjakannya. Oleh karena itu
pendidikan agama pada masa anak ini perlu untuk menekankan
perilaku dan pembentukan minat untuk melakukan perilaku

keagamaan.
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f)

Imitative

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikan bahwa

“tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya

diperoleh dari meniru. Para psikolog menganggap bahwa dalam
segala hal anak anak merupakan peniru yang ulung. Sifat meniru
ini merupakan modal positif dalam pendidikan keagamaan pada
anak. Pendidikan keagamaan tidak semata-mata berdasarkan
yang mereka peroleh sejak kecil namun pendidikan keagamaan
(religious paedagogis) sangat mempengaruhi terwujudnya
tingkah laku keagamaan (religious behaviour) melalui sifat
meniru itu. Karena itu menciptakan lingkungan yang kondusif
adalah prasyarat terbentuknya religiositas pada anak.
Spontaneous in Some Respects

Berbeda dengan sifat imitatif anak dalam melakukan
perilaku keagamaan, kadang-kadang muncul perhatian secara
spontan terhadap masalah keagamaan yang abstrak. Misalnya,
tentang surga, neraka, tempat Tuhan berada atau yang lainnya.
Keadaan tersebut perlu mendapat perhatian dari orang
tua/pendidik agama, karena dari pertanyaan spontan itulah
sebenarnya permulaan munculnya tipe primer pengalaman

keagamaan.
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h) Wondering / Rasa Heran

Rasa heran dan kagum mcrupakan tanda dan sifat
" keagamaan yang terakhir pada anak. Berbeda dengan rasa kagum
pada orang dewasa maka rasa kagum pada anak belum bersifat
kritis dan kreatif. Mereka hanya kagum lerhadap keindahan
lahiriah saja. Hal ini merupakan langkah pertama dari pernyataan
kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal sesuatu yang
baru (new experience). Rasa kagum mereka dapat disalurkan
melalui cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub, seperti
kisah-kisahnya para Nabi dengan mukjizatnya, dan sebagainya.
¢. Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta.

Merupakan tempat di mana peneliti melakukan penelitian. Tempat
penitipan anak ini berada di bawah naungan yayasan Aisyiyah ranting
Sapen cabang Gondokusuman Yogyakarta. Tempat ini1 juga memiliki
fasilitas yang memadai dan tenaga pendidik yang sudah terlatih sehingga
anak-anak tidak hanya diperhatikan aspek jasmaniahnya saja, tetapi juga
aspek rohaniah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research) yang bersifat kualitatif. Ditinjau dari cara dan taraf pembahasan,
maka penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau
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keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat untuk
mengungkapkan fakta.”
Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan pengumpulan data
vang diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan.
“Penelitian ini bertujan untuk mengetahuai proses penanaman nilai-nilai
agama Islam di Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta. Penanaman
nilai-nilai Agama Islam tersebut berupa nilai keimanan, nilai ibadah, dan
nilai akhlak.
2. Sumber Data
Uniuk memperoleh data yang berhubungan dengan permasalahan
yang penulis rumuskan, maka penulis menggunakan beberapa metode :
a. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Informan
dalam penelitian ini adalah ketua dan pengasuh Taman Asuh Anak
Plus Sapen Yogyakarta, yang berjumlah enam orang.
b. Metode Pengumpulan data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.”” Untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, penulis

menggunakan metode sebagai berikut :

26) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hal. 102.

27) Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995), hal. 130.
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1) Metode Observasi
Observasi diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.”®
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi tidak
turut ambil bagian di dalam orang-orang yang diobservasi, jadi
penulis hanya mengamati dari luar saja.
Metode ini digunakan untuk melihat kondisi tempat penitipan anak
dan [asilitasnya. Serta mengamati keadaan anak dalam proses
penanaman nilai-nilai agama Islam tersebut.
2) Metode Wawancara
Metode wawancara adalah pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara
sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.”’ Metode ini
digunakan untuk memperoleh keterangan yang sesungguhnya,
yaitu dengan melakukan wawancara dengan ketua dan pengasuh
Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara bebas
terpimpin, artinya peneliti bebas bertanya, tetapi tidak terlepas dari

daftar wawancara yang telah disusun sebelumnya.

28) Ibid., hal. 136.
29) Ibid., hal. 193.
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3) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode atau cara untuk
memperoleh suatu data yang telah ada, biasanya berupa catatan,
tulisan, atau tanda-landa yang lain.*°
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah
pengasuh serta sususnan pengurus, serta data-data yang relevan
dengan pembahasan skripsi ini.
4. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.”’
Dalam menganalisis data kualitatif ini penulis menggunakan
prosedur analisis data sebagai berikut:*
1) Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggali informasi dari informan baik

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

30) /bid., hal. 126.
31) Lexy. J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 34.

32) Matthew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis data Kualitatif (Jakarta: Ul
Press, 1992), hal. 16-21.
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2)

4)

Reduksi data

Yailu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar™ yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan Kata lain reduksi
data adalah mempersingkat data yang (erkumpul dengan
melakukan ringkasan, pengkodean, dan membuat memo. Dalam
reduksi data dilakukan juga membuang data-data yang tidak perlu
dengan tujuan untuk mengorganisasi data yang terkumpul sehingga
dapat mempermudah penarikan kesimpulan.
Penyajian data

Yailu sekumpulan informasi lersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat
mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang
dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan
yang gegabah atau terburu-buru.
Menarik Kesimpulan

Adalah proses terpenting dan terakhir dilakukan dalam
analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil harus dapat diuji
kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan

yang sebenarnya.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran isi
skripsi ini. Secara keseluruhan skripsi ini berisi :

Bab I berisi pendahulaun yang memuat tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, sitematika pembahasan, dan kerangka skripsi.

Bab II berisi gambaran umum Taman Anak Plus Sapen Yogyakarta, yang
uraiannya meliputi letak  gografis, latar belakang berdiri dan
perkembangannya, visi, misi, tujuan, susunan kepengurusan, keadaan anak
dan pengasuh, serla sarana dan prasarana.

Bab III berisi tentang penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia
prasekolah yang meliputi keimanan, ibadah, dan akhlak di Taman Asuh Anak
Plus Sapen Yogyakarta, serta faktor-faklor yang mendukung dan menghambat
dalam penanaman nilai-nilai agama Islam di Taman Asuh Anak Plus Sapen
Yogyakarta.

Bab IV merupakan bab penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah penulis sampaikan maka
nenulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penanaman nilai-nilai agama Islam di Taman Asuh Anak Plus Sapen
Yogyakarta meliputi, pertama, nilai keimanan, yaitu iman kepada Allah,
Nabi, dan kitab Allah. Penanaman nilai keimanan ini menggunakan
metode cerita dan metode pembiasaan. Kedua, nilai ibadah, yaitu berupa
praktek sholat dan wudlu. Proses penanaman nilai ibadah ini
menggunakan metode keteladanan dan metode pembiasaan. Ibadah sholat
dan wudlu ini masih sebatas pada gerakan-gerakan sholat dan wudlu.
Belum sampai pada doa-doanya. Ketiga, nilai akhlak, yaitu menghormati
orang tua dan pengasuh, bertutur kata yang sopan, tanggung jawab,
pemaal, kerja sama, kasih sayang, menjaga kebersihan, pemberian doa-
doa harian. Penanaman nilai-nilai akhlak ini menggunakan metode
pembiasaan, contoh/ keteladanan, latihan, dan metode cerita. Proses
penanaman milai akhlak ini dilakukan dalam berbagai kegiatan sehari-hari.

2. Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama Islam terdapat berbagai
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya adalah, adanya
kerjasama antara pihak TAA Plus Sapen dengan orang tua dalam bentuk

konsultasi dan pemberian raport, adanya fasilitas yang mendukung dalam



penanaman nilai-nilai agama Islam tersebut, dan keadaan anak sendiri
yang mudah diarahkan dalam penanaman nilai-nilai agama Islam tersebult.
Faktor penghambatnya adalah, perbedaan latar belakang keluarga dalam
pemahaman agama yang mengakibatkan adanya perbedaan tingkat
“pemahaman anak dalam menerima materi keagamaan, kurangnya waktu
dan media serta metode dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an,
sehingga materi yang diajarkan harus sering diulang-ulang.
B. Saran-saran
1. Kepada Pihak Yayasan
a. Dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak diperlukan
pengasuh yang profesioanal, untuk itu pihak yayasan hendaklah lebih
meningkatkan lagi kegitan-kegiatan khusus untuk para pengasuh yang
bertujuan untuk peningkatan profesionalnya
b. Anak usia prasekolah adalah usia bermain, maka proses penanaman
nilai-nilai agama Islam diperlukan berbagai alat permainan yang dapat
mempermudah anak dalam proses penanaman nilai-nilai tersebut, untuk
itu hendaknya pihak yayasan menambah berbagai alat-alat permainan
guna merangsang perkembangan anak, khususnya dalam bidang
keagamaan.
2. Ketua
a. Hendaklah lebih menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang
terkait, dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas dari TAA Plus

Sapen khususnya dalam bidang keagamaan.
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b. Lebih memperhatikan pelaksanaan proses penanaman nilai-nilai agama

Islam.
3. Pengasuh_

a. Pada saal memberikan materi yang berkaitan dengan nilai-nilai agama
Islam, pengasuh haruslah memiliki kepekaan terhadap tingkah laku
anak, apakah dalam proses penanaman tersebut anak mengalami
kebosanan ataukah tidak. Apabila dalam proses tersebul unak
mengalami  kebosanan, hendaklah pengasuh berinisiatif untuk
menggantinya dengan kegiatan yang dapat menarik minat anak tesebut.

b. hendaklah pengasuh menambah jam untuk kegiatan BTA (baca tulis al-
Qur’an) karena waktu untuk kegiatan ini hanya satu minggu sekali.
Dengan adanya penambahan jam tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam bidang baca tulis al-Qur’an.

4. Orang Tua

a. usahakan orang tua sesekali melihat langsung proses penanaman nilai-
nilai agama Islam yang dilaksanalan di TAA Plus Sapen, agar metode
yang digunakan dalam lingkungan sekolah tidak berlawanan serta
berjalan secara berkesinambungan.

b. Orang tua hendaklah lebih meningkatkan lagi hubungan komunikasi
dengan para pengasuh guna memudahkan dalam memantau

perkembangan anak, terlebih perkembangan keagamaan mereka.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapakan
kritik dan saran untuk perbaikan selanjutnya.

Dalam hal ini tidak lupa penulis mengucapak banyak terima kasih
kepada Taman Asuh Anak Plus Sapen Yogyakarta, serta berbagai pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan

kontribusi dan sumbangan bagi pengembangan Taman Asuh Anak Plus Sapen.
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